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ABSTRAK 

 

Dwi Putri Nur Annisa : Pengaruh PBL Berorientasi Fun Learning One  

   Stay Another Stray Terhadap Keterampilan 

   Komunikasi Peserta Didik Pada Materi Perubahan 

    Dan Pelestarian Lingkungan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) berorientasi Fun Learning One Stay Another Stray terhadap 

keterampilan komunikasi peserta didik pada materi perubahan dan pelestarian 

lingkungan. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya keterampilan 

komunikasi peserta didik dalam menyampaikan ide secara tertulis pada 

pembelajaran biologi. Model PBL berorientasi Fun Learning dipadukan One Stay 

Another Stray dipilih karena mampu memfasilitasi peserta didik dalam 

memecahkan masalah secara kolaboratif dan menyenangkan, sekaligus 

memberikan kesempatan berinteraksi aktif untuk mengembangkan keterampilan 

komunikasi. 

Jenis penelitian ini adalah pre-experimental dengan desain one-group 

pretest-posttest. Sampel penelitian adalah peserta didik kelas XB 2 SMAIT Dar El 

Iman yang berjumlah 22 orang, ditentukan menggunakan teknik purposive 

sampling. Instrumen penelitian berupa tes keterampilan komunikasi tulisan yang 

disusun berdasarkan indikator keterampilan komunikasi dari Pamela (2011). 

Analisis data dilakukan menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui 

perbedaan hasil pretest dan posttest. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pretest yaitu sebesar 64, 

sedangkan pada posttest sebesar 81. Analisis data menggunakan uji hipotesis 

Paired Sample T-Test diperoleh nilai signifikan sebesar 0,00 artinya terdapat  

perbedaan antara pretest dan posttest pada peserta didik. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari Problem Based Learning 

berorientasi Fun Learning One Stay Another Stray terhadap keterampilan 

komunikasi peserta didik pada materi perubahan dan pelestarian lingkungan. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Fun Learning, One Stay Another Stray, 

Keterampilan Komunikasi. 
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ABSTRACT 

 

Dwi Putri Nur Annisa : The Effect Of Problem Based Learning Orianted 

with Fun Learning One Stay Another Stray on 

Students’ Communication Skills on Environmental 

Change and Conservation 

 

This study aims to determine the effect of the Fun Learning One Stay 

Another Stray-oriented Problem Based Learning (PBL) model on students' 

communication skills in environmental change and conservation material. The 

background of this study is the low communication skills of students in conveying 

ideas in writing in biology learning. The Fun Learning One Stay Another Stray-

oriented PBL model was chosen because it facilitates students in solving problems 

collaboratively and enjoyably, while providing opportunities for active interaction 

to develop communication skills. 

This research was pre-experimental with a one-group pretest-posttest 

design. The research sample consisted of 22 students from class XB 2 of SMAIT 

Dar El Iman, determined using purposive sampling. The research instrument was 

a written communication skills test compiled based on Pamela's (2011) 

communication skills indicators. Data analysis was performed using a paired 

sample t-test to determine the difference between the pretest and posttest results. 

The results showed that the average pretest score was 64, while the posttest 

score was 81. Data analysis using the Paired Sample T-Test hypothesis test 

obtained a significant value of 0.00, meaning that there was a difference between 

the pretest and posttest scores of the students. Thus, it can be concluded that there 

is a positive effect of Fun Learning One Stay Another Stray-oriented Problem 

Based Learning on students' communication skills in the subject of environmental 

change and conservation. 

Keywords: Problem Based Learning, Fun Learning, One Stay Another Stray, 

Communication Skills. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memainkan peran penting dalam mempersiapkan peserta didik 

untuk menghadapi tantangan di masa depan, salah satunya melalui pengembangan 

keterampilan komunikasi. Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik untuk 

menguasai keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, kreatif, dan komunikatif 

(Khoiri et al., 2021). Keterampilan komunikasi sendiri mencakup kemampuan 

menyampaikan ide, menyimak pendapat orang lain, berdiskusi, serta menulis dan 

membaca secara ilmiah (Putri & Ardi, 2023). Pada pembelajaran biologi, 

khususnya pada materi perubahan dan pelestarian lingkungan, keterampilan 

komunikasi menjadi penopang utama dalam menyampaikan pemahaman konsep 

serta solusi secara logis dan sistematis. 

Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan peserta didik dalam 

menyampaikan gagasan, pengetahuan, informasi baru, atau pemikiran secara lisan 

maupun tulisan (Redhana, 2019). Keterampilan ini memiliki peran penting dalam 

proses pembelajaran karena dapat memperkuat interaksi antara peserta didik dan 

pendidik, serta mendukung komunikasi yang efektif antar peserta didik. 

Keterampilan komunikasi yang baik juga membantu peserta didik dalam 

memahami informasi dan menyampaikan hasil diskusi secara jelas, runtut, dan 

terstruktur secara ilmiah (Wati et al., 2019). Dalam pembelajaran, komunikasi 

tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampai informasi, tetapi juga sebagai sarana 

untuk melatih peserta didik berpikir kritis, menyusun gagasan secara logis, dan 

mengemukakan pendapat secara ilmiah. 
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Penguasaan keterampilan komunikasi juga memudahkan peserta didik 

dalam mengatasi kesulitan memahami dan menyampaikan materi pelajaran. 

Peserta didik menjadi lebih lancar dalam menyampaikan informasi yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran, baik secara lisan maupun tulisan. Keterampilan ini 

mendorong peserta didik untuk aktif bertukar pendapat, berbagi ide dengan teman 

sebaya maupun guru, serta meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian dalam 

mengemukakan pendapat (Aulia et al., 2018). 

Sejalan dengan pentingnya keterampilan komunikasi dalam proses 

pembelajaran, materi perubahan dan pelestarian lingkungan menjadi konteks yang 

tepat untuk mengembangkan keterampilan tersebut. Materi ini menuntut peserta 

didik menganalisis permasalahan lingkungan nyata dan merumuskan solusi yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, peserta didik juga 

dituntut untuk mengomunikasikan data, hasil analisis, dan pandangan terhadap isu 

lingkungan secara ilmiah (Mayani et al., 2023). Keterampilan komunikasi perlu 

dikembangkan dalam materi ini karena kemampuan menyampaikan informasi, 

pendapat, dan solusi secara jelas dan terstruktur merupakan bagian penting dari 

proses berpikir ilmiah dan tindakan reflektif terhadap isu lingkungan. 

Berdasarkan hasil observasi di SMAIT Dar El Iman menunjukkan bahwa 

keterampilan komunikasi tulisan peserta didik masih tergolong rendah. Penerapan 

Problem Based Learning (PBL) dan metode diskusi yang telah dilakukan oleh 

guru belum sepenuhnya berdampak pada kemampuan peserta didik dalam 

menyampaikan pemahaman secara tertulis dengan menggunakan bahasa mereka 

sendiri. Sebagian besar hasil tulisan peserta didik masih berupa salinan langsung 
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dari buku teks tanpa adanya pengolahan informasi secara mandiri. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru biologi, peserta didik juga mengalami kesulitan 

dalam mengorganisasi ide, menyusun penjelasan secara logis, serta menggunakan 

bahasa ilmiah yang tepat. Dalam beberapa kasus, guru bahkan menggunakan ujian 

lisan karena peserta didik tidak mampu menjelaskan jawaban secara tertulis. 

Selain itu, pelaksanaan PBL dan diskusi cenderung berlangsung secara monoton, 

dengan partisipasi yang belum merata di antara peserta didik. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi tulisan belum berkembang secara 

optimal dan masih memerlukan upaya penguatan dalam proses pembelajaran. 

Rendahnya keterampilan komunikasi mengindikasikan bahwa meskipun 

PBL dan metode diskusi memiliki potensi dalam mengembangkan keterampilan 

abad ke-21, implementasinya masih membutuhkan penguatan melalui 

pembelajaran yang lebih aktif, menyenangkan, dan melibatkan seluruh peserta 

didik. Diperlukan inovasi pembelajaran yang tidak hanya berbasis masalah, tetapi 

juga menciptakan suasana eksploratif yang mendukung pengembangan 

keterampilan komunikasi, terutama dalam bentuk tulisan. Salah satu model yang 

dapat dikolaborasikan dengan PBL adalah One Stay Another Stray (OSAS). Model 

ini mendorong interaksi antarpeserta didik secara bergiliran dalam kelompok, 

sehingga dapat meningkatkan keaktifan, keterlibatan, dan kemampuan 

menyampaikan ide secara lisan maupun tulisan. 

Model PBL mendorong peserta didik untuk aktif mengidentifikasi masalah, 

berdiskusi, dan menyampaikan hasil temuan melalui tulisan maupun presentasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Qodry et al (2016) menunjukkan bahwa penerapan 
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model PBL secara signifikan meningkatkan keterampilan komunikasi peserta 

didik, seperti dalam mengklasifikasikan data, menyajikan informasi dalam bentuk 

grafik atau tabel, serta menyusun laporan secara sistematis. Model ini 

menciptakan suasana pembelajaran kolaboratif yang mendorong interaksi dua 

arah dan partisipasi aktif, sehingga efektif dalam mengembangkan keterampilan 

komunikasi peserta didik pada materi yang bersifat kontekstual seperti perubahan 

dan pelestarian lingkungan. 

PBL merupakan model pembelajaran berbasis masalah kontekstual yang 

menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam menyelidiki dan mencari solusi 

atas masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Lufri et al., 2021). 

Masalah yang diangkat dalam pembelajaran menjadi titik awal bagi peserta didik 

untuk belajar dalam kelompok melalui proses berpikir kritis, kreatif, komunikatif, 

dan kolaboratif (Hartinam & Permana, 2022). Oleh karena itu, penggabungan 

antara PBL dan model OSAS menjadi strategi yang efektif dalam melatih 

keterampilan komunikasi peserta didik secara komprehensif. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik. Penelitian yang telah 

dilakukan oleh Ariyanti (2020) didapatkan bahwa terjadi peningkatan 

keterampilan komunikasi setelah diterapkannya model PBL. Peningkatan terjadi 

karena proses pembelajaran lebih dititik beratkan kepada keaktifan peserta didik 

yang dilakukan dengan kegiatan diskusi, bertukar gagasan untuk memecahkan 

permasalahan. Kegiatan seperti itu peserta didik terbiasa mengkomunikasikan 
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gagasan dan ide yang pada akhirnya mampu mengembangkan keterampilan 

komunikasi peserta didik. 

Penerapan PBL belum sepenuhnya mengoptimalkan partisipasi semua 

peserta didik, khususnya dalam komunikasi antarkelompok, walaupun model 

tersebut telah dirancang untuk mendorong kolaborasi dan interaksi aktif. Untuk 

mengatasi hal ini, strategi tambahan diperlukan guna memperkuat interaksi dan 

komunikasi aktif. Salah satu strategi yang dapat digunaka adalah model One Stay 

Another Stray (OSAS), sebuah modifikasi dari Two Stay Two Stray (TSTS). 

Penelitian oleh Sa’adah (2021) menunjukkan bahwa model TSTS dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik karena mendorong mereka 

untuk lebih aktif bertanya, menjelaskan, dan mendiskusikan materi secara lisan 

maupun tulisan. Model OSAS yang dikembangkan dari prinsip serupa diharapkan 

mampu memberikan hasil yang sebanding dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi peserta didik. 

 Penerapan model OSAS memungkinkan satu peserta didik tetap berada di 

kelompok sebagai penjelas materi, sementara anggota lainnya berkunjung ke 

kelompok lain untuk memperoleh informasi. Melalui proses ini, peserta didik 

memerankan dua peran utama, yaitu sebagai komunikator dan pencari informasi. 

Strategi ini membantu mengasah keterampilan komunikasi dari berbagai sudut, 

termasuk menyampaikan, menerima, dan mengelola informasi. Ketika OSAS 

diintegrasikan dalam model PBL, proses pembelajaran menjadi lebih dinamis, 

kolaboratif, dan komunikatif. Peserta didik tidak hanya berlatih berbicara dan 
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menulis, tetapi juga mendengarkan, merespons, dan mengorganisasi informasi 

secara efektif. 

Model PBL telah terbukti mendukung pengembangan keterampilan 

komunikasi peserta didik melalui aktivitas seperti analisis masalah, pengumpulan 

data, diskusi kelompok, dan presentasi. Penelitian yang dilakukan oleh Lufri et al. 

(2021) menunjukkan bahwa pendekatan ini memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk berpikir kritis serta menyampaikan pendapat secara terstruktur. Meskipun 

demikian, implementasi PBL di lapangan tidak selalu berjalan tanpa hambatan. 

Beberapa tantangan yang sering muncul antara lain adalah rendahnya kesiapan 

peserta didik dalam mengikuti setiap tahapan pembelajaran secara mandiri dan 

aktif. Tidak semua peserta didik memiliki kemampuan belajar mandiri maupun 

kepercayaan diri yang cukup untuk terlibat secara optimal dalam diskusi maupun 

proses pemecahan masalah. Kondisi ini menunjukkan bahwa strategi pendukung 

tambahan perlu dirancang agar PBL dapat terlaksana secara efektif dan mampu 

mendorong perkembangan keterampilan komunikasi peserta didik secara 

menyeluruh. 

Meskipun model PBL memiliki banyak keunggulan, implementasinya di 

kelas tidak lepas dari berbagai kendala. Salah satu tantangan utama adalah peserta 

didik yang belum terbiasa menjalankan peran aktif sebagaimana yang dituntut 

dalam pembelajaran berbasis masalah. Sebagian peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam mengemukakan pendapat, bekerja sama secara efektif dalam 

kelompok, serta mengomunikasikan hasil pemikiran mereka secara tertulis. 

Beberapa di antaranya juga menunjukkan kecenderungan pasif, menunggu arahan, 
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dan kurang inisiatif dalam memecahkan permasalahan yang diberikan. Selain itu, 

dinamika kelompok sering kali belum berjalan seimbang, karena keterlibatan 

peserta didik yang tidak merata dalam diskusi. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

diperlukan strategi pembelajaran yang dapat mendorong keterlibatan aktif seluruh 

peserta didik, membangun interaksi kelompok yang efektif, serta mengembangkan 

keterampilan berpikir dan komunikasi secara optimal. 

Tantangan dalam penerapan model PBL menunjukkan perlunya strategi 

pembelajaran yang mampu menumbuhkan partisipasi aktif, keterlibatan 

emosional, serta keterampilan komunikasi peserta didik. Salah satu strategi yang 

dapat diterapkan untuk mendukung hal ini adalah model One Stay Another Stray 

(OSAS), yang mendorong interaksi antarpeserta didik secara bergiliran dalam 

suasana kolaboratif. Model OSAS memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk saling bertukar informasi antar kelompok melalui peran sebagai penyampai 

dan penerima informasi (Isnain et al., 2023). Melalui proses ini, peserta didik 

tidak hanya dilatih dalam menyampaikan ide secara lisan maupun tulisan, tetapi 

juga dalam mendengarkan, merespons, serta mengorganisasi informasi secara 

efektif. 

Pendekatan Fun Learning dapat dipadukan untuk memperkuat pelaksanaan 

OSAS dalam PBL. Pendekatan ini berfokus pada penciptaan suasana belajar yang 

menyenangkan, interaktif, dan mendorong eksplorasi tanpa tekanan. Lingkungan 

belajar yang positif dan menyenangkan terbukti mampu meningkatkan motivasi, 

keberanian, serta kepercayaan diri peserta didik dalam menyampaikan pendapat. 

Hasil penelitian Taskirah dan Amaliah (2025) menunjukkan bahwa penerapan 
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pembelajaran menyenangkan secara signifikan mampu meningkatkan motivasi, 

partisipasi, dan keberanian peserta didik dalam menyampaikan pendapat serta 

menggali informasi.  Melalui integrasi PBL,OSAS, dan pendekatan Fun Learning, 

peserta didik tidak hanya dilatih untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah, 

tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan komunikasi secara terarah dan 

menyeluruh. 

Permasalahan dalam penelitian ini muncul dari sedikitnya bukti empiris 

yang kuat mengenai efektivitas integrasi PBL,OSAS, dan Fun Learning dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik, tetapi juga relevan dengan 

kondisi pembelajaran di SMAIT Dar El Iman. Meskipun unsur-unsur tersebut 

telah diteliti secara terpisah, integrasi ketiganya dalam satu kerangka strategi 

pembelajaran masih belum pernah dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini 

diperlukan untuk mengisi kekosongan tersebut dan memberikan kontribusi ilmiah 

dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif, adaptif, dan 

kontekstual sesuai kebutuhan peserta didik saat ini  

Dengan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian tentang pengaruh 

Problem Based Learning berorientasi Fun Learning One Stay Another Stray 

terhadap keterampilan komunikasi peserta didik pada materi perubahan dan 

pelestarian lingkungan menjadi penting. Penelitian ini bertujuan menjawab 

tantangan pendidikan dalam menciptakan pembelajaran yang efektif secara 

akademis dan mendukung pengembangan keterampilan peserta didik secara 

menyeluruh. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan baru 
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bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih menarik dan 

efektif. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut. 

1. Peserta didik kurang semangat dan antusias dalam memahami materi yang 

dijelaskan oleh guru dalam proses pembelajaran biologi.  

2. Kurangnya variasi penerapan model Problem Based Learning dalam 

pembelajaran biologi. 

3. Peserta didik memiliki keterampilan komunikasi yang masih rendah dalam 

pembelajaran biologi.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah teridentifikasi, fokus masalah yang akan 

diteliti adalah masih rendahnya keterampilan komunikasi peserta didik pada 

materi perubahan dan pelestarian lingkungan.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh Problem 

Based Learning berorientasi Fun Learning One Stay Another Stray pada materi 

perubahan dan pelestarian lingkungan terhadap keterampilan komunikasi peserta 

didik? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Problem Based Learning berorientasi 

Fun Learning One Stay Another Stray pada materi perubahan dan pelestarian 

lingkungan terhadap keterampilan komunikasi peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam hal-hal berikut.  

1. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dalam 

melaksanakan proses pembelajaran.  

2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan keterampilan komunikasi  

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan, pengalaman, dan keterampilan 

tentang bagaimana cara meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik 

dengan model pembelajaran Problem Based Learning dan bagaimana 

penerapannya dalam proses pembelajaran.  

4. Bagi peneliti lain, sebagai dasar atau sumber informasi untuk melakukan 

penelitian yang relevan di masa akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa model Problem Based Learning 

berorientasi Fun Learning dengan pendekatan One Stay Another Stray 

berpengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan komunikasi peserta didik 

kelas XB 2 pada materi perubahan dan pelestarian lingkungan. Terdapat 

peningkatan nilai posttest pada seluruh indikator keterampilan komunikasi. Hasil 

uji hipotesis menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest, 

dan rata-rata N-Gain sebesar 52,09% berada pada kategori sedang. Hal ini 

membuktikan bahwa model pembelajaran yang diterapkan cukup efektif dalam 

mengembangkan keterampilan komunikasi tulisan peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti 

memberikan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi guru, disarankan untuk menggunakan model Problem Based Learning 

berorientasi Fun Learning dengan pendekatan One Stay Another Stray 

sebagai alternatif dalam proses pembelajaran, terutama pada materi yang 

menuntut penguasaan keterampilan komunikasi dan pemahaman kontekstual. 

Model ini dapat menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kolaboratif, 

dan menyenangkan.  

2. Penggunaan model ini perlu dirancang dengan alokasi waktu yang tepat, agar 

setiap tahapan sintaks dapat berjalan optimal dan semua peserta didik 

memperoleh kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif. 



66 

 

 

 

3. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan dan pendekatan inovatif 

lainnya, serta diharapkan dapat menguji efektivitas model ini pada 

keterampilan komunikasi lisan secara terpisah. 
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